LAMPIRAN

Lampiran 1

No Waktu Kegiatan

1 1 Mei 2014 | Penyemaian benih selada (Lactuca sativa L)

2 3 Mei 2014 | Persiapan media

3 | 15 Mei 2014 | Penanaman selada ke dalam media

4 | 22 Mei 2014 | Pengamatan | ( Pengukuran tinggi tanaman dan
jumlah setiap daun selada (Latuca sativa L) minggu
ke 1). Dilanjutkan dengan pemberian Limbah air
cucian ikan dan NPK pada masing-masing polybag
dengan ukuran yang telah ditentukan.

5 |29 Mei 2014 | Pengamatan ke | | (Pengukuran tinggi tanaman dan
jumlah daun selada (Lactuca sativa L) minggu ke
2). Dilanjutkan dengan pemberian Limbah air ikan
dan NPK pada masing-masing polibag dengan
ukuran yang telah ditentukan.

6 5Juni 2014 | Pengamatan ke 111 (Pengukuran tinggi tanaman dan
jumlah daun selada (Lactuca sativa L.) minggu ke
3) Dilanjutkan dengan pemberian Limbah air cucian
ikan dan NPK pada masing-masing polibag dengan
ukuran yang telah ditentukan.

7 12 Juni Pengamatan ke IV (Pengukuran tinggi tanaman dan

2014 jumlah daun selada (Lactuca sativa L.) minggu ke




4). Dilanjutkan dengan pemberian Limbah air
cucian ikan dan NPK pada masing-masing polibag

dengan ukuran yang telah ditentukan.

19 Juni

2014

Pengamatan ke V (Pengukuran tinggi tanaman dan
jumlah daun selada (Lactuca sativa L.) minggu ke
5) Dilanjutkan dengan pemberian Limbah air cucian
ikan dan NPK pada masing-masing polibag dengan

ukuran yang telah ditentukan.

26 Juni

2014

Pengamatan ke VI (Pengukuran tinggi tanaman dan
jumlah daun selada (Lactuca sativa L.) minggu ke
6) Dilanjutkan dengan pemberian Limbah air cucian
ikan dan NPK pada masing-masing polibag dengan

ukuran yang telah ditentukan.

10

3Juli 2014

Pengamatan ke VII (Pengukuran tinggi tanaman
dan jumlah daun selada (Lactuca sativa L.) minggu
ke 7) Dilanjutkan dengan pemberian Limbah air
cucian ikan dan NPK pada masing-masing polibag

dengan ukuran yang telah ditentukan.

11

10 Juli 2014

Pengamatan ke VIII (Pengukuran tinggi tanaman,
jumlah daun selada dan berat basa setiap tanaman

selada (Lactuca sativa L.) minggu ke 8)




Lampiran 2. Perhitungan anava terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman selada

(Lactuca sativa L.) akibat pemberian limbah air cucian ikan maupun pupuk

NPK

Lampiran 2.a

TABEL 19

PERHITUNGAN ANAVA RATA-RATA PERTUMBUHAN JUMLAH DAUN TANAMAN
PADA MINGGU KE-1 SETELAH TANAMAN

PERLAKUAN 1 ULAZN GAN 3 TOTAL RATA-RATA
Air limbah cucian ikan 50 ml 4 4 5 14 4.67
Air limbah cucian ikan 70 ml 5 5 5 15 5.00
Air limbah cucian ikan 90 ml 6 5 5 16 5.33
Pupuk npk 20 ml 5 5 6 16 5.33
Pupuk NPK 40 ml 5 4 5 14 4.67
Pupuk NPK 60 ml 5 6 4 13 4.33
TOTAL 88
1. FAKTOR KOREKSI (FK)
FK =87 = 88 _ 774 _ 43090
tn 6.3 18
2. JUMLAH KUADRAT (JK)
e JKTotal = JY*~ FK
= (4% + ... +4% — 430.22
=436 —430.22
=5.78

e JKPerlakuan =ZXT?>n-FK
= (14%+...+ 13 )~ FK
3
= 432.67 —430.22
=244

e JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=578-2.44
=3.34



3 DERAJAT BEBAS (db)

e db Total =t.n-1
=6.3-1
=18-1
=17

e dbPerlakuan =t-1

o db Galat =t(n-1)
=6 (3-1)
=6 (2)
=12

4. KUADRAT TENGAH (KT)

K Perlak 2.44
o KT Perlakuan =iiferiakuan _24% _ g 49
db perlakuan 5

_ JK Galat _ 3.34

o KT Galat = ibGalat ? =0.28
e F Hitung = KTlfTerG‘:g‘f“ = ;’2‘; = 1.76
TABEL 20

HASIL ANALISIS VARIANSI (ANAVA) SATU ARAH PADA PENGAMATAN
JUMLAH DAUN TANAMAN MINGGU KE-1

derajat Jumlah Kuadrat F Tabel
Sumber Variansi bebas Kuadrat Tengah F Hitung o 5%
(db) (UK) (KT) ’
Perlakuan 5 2.44 0.45
Galat 12 3.44 0.31 176 3.12
Total 17 5.78 0.76

Ket : Angka yang diikuti dengan tanda ™ berpengaruh tidak nyata terhadap o 5%.

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih kecil dari F tabel (5%) (5) (12)
maka HO diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh pemberian air limbah cucian ikan dan
pupuk NPK terhadap jumlah daun tanaman selada (Lactuca sativa L.) pada minggu ke-1 setelah

tanam, sehingga perhitungan tidak dilanjutkan ke uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).



Lampiran 2.b

TABEL 21

PERHITUNGAN ANAVA RATA-RATA PERTUMBUHAN JUMLAH DAUN

TANAMAN PADA MINGGU KE-2 SETELAH TANAM

PERLAKUAN 1 ULA2N GAN 3 TOTAL RATA-RATA
Air limbah cucian ikan 50 ml 4 5 7 16 5.33
Air limbah cucian ikan 70 ml 7 7 6 20 6.67
Air limbah cucian ikan 90 ml 5 5 6 16 5.33
Pupuk npk 20 ml 4 5 6 15 5.00
Pupuk NPK 40 ml 5 6 5 16 5.33
Pupuk NPK 60 ml 6 5 5 16 5.33
TOTAL 99
1. FAKTOR KOREKSI (FK)
FK =20 = 22 = 8% _ 54450
tn 6.3 18
2. JUMLAH KUADRAT (JK)
e JK Total =YY~ FK
= (4% + ... +5%) — 54450
=559 —544.50
=14.50

i
e JK Perlakuan = — - FK
(16%+...+162)—FK
3
549.67 — 544.50
=5.17

e JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=1450-5.17
=9.33

3 DERAJAT BEBAS (db)

e db Total =t.n-1
=6.3-1
=18-1
=17



e dbPerlakuan =t-1

e db Galat =t(n-1)
=6 (3-1)
=6 (2)
=12

4. KUADRAT TENGAH (KT)

_ JK Perlakuan

e KT Perlakuan ==——= % =1.03

db perlakuan

_ JK Galat _ 9.334

e KT Galat =L - 2 =078
e FHitung = —KT;;ZZI’Z“” = (1)—‘7’2 =1.33
TABEL 22

HASIL ANALISIS VARIANSI (ANAVA) SATU ARAH PADA PENGAMATAN
JUMLAH DAUN TANAMAN MINGGU KE-2

derajat Jumlah Kuadrat E Tabel
Sumber Variansi bebas Kuadrat Tengah F Hitung o 5%
(db) (JK) (KT) ’
Perlakuan 5 5.17 1.03 tn
Galat 12 9.33 0.78 1.33 3.12
Total 17 14.50 1.81

Ket : Angka yang diikuti dengan tanda tn berpengaruh tidak nyata terhadap o 5%.

Karena nilai F hitung = 1.33 lebih kecil dari F Tabel (5%) (5) (12) = 3.12 maka HO
diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh pemberian air limbah cucian ikan dan pupuk
NKP terhadap jumlah daun tanaman selada (Lactuca sativa L) pada minggu ke-2 setelah tanam,

sehingga perhitungan tidak dilanjutkan ke uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).



Lampiran 2.c

TABEL 23

PERHITUNGAN ANAVA RATA-RATA PERTUMBUHAN JUMLAH DAUN TANAMAN

PADA MINGGU KE-3 SETELAH TANAM

PERLAKUAN 1 ULAQI GAN 3 TOTAL RATA-RATA
Air limbah cucian ikan 50 ml 6 6 5 17 5.67
Air limbah cucian ikan 70 ml 6 5 9 20 6.67
Air limbah cucian ikan 90 ml 5 6 7 18 6.00
Pupuk npk 20 ml 7 5 6 18 6.00
Pupuk NPK 40 ml 7 6 6 19 6.33
Pupuk NPK 60 ml 6 5 6 17 5.67
TOTAL 109
1. FAKTOR KOREKSI (FK)
FR =00 = 17 - 1091 - 660,06
tn 6.3 18
2. JUMLAH KUADRAT (JK)
e JK Total =YY~ FK
=(5%+...+6) — 544,50
=677 — 660.06
=16.94
e JKPerlakuan = ZTTZ —FK
=(17%+...+172)-FK
3
= 662.33 — 660.06
=2.28
e JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=16.94-2.28
=14.66
3 DERAJAT BEBAS (db)
e db Total =t.n-1
=6.3-1
=18-1
=17

e dbPerlakuan =t-1



e db Galat =t(n-1)
=6 (3-1)
=6 (2)
=12

4. KUADRAT TENGAH (KT)

_ JK Perlakuan _ 2

_ 228 _
e KT Perlakuan = W == - 0.46

_ JK Galat _ 14.66

o KT Galat ——=—=1.22

" db Galat 12

_ KT Perlakuan _ 0.46
KT Galat 01.22

=0.37

e F Hitung

TABEL 24
PERHITUNGAN ANAVA HASIL ANALISIS VARIANSI (ANAVA) SATU ARAH PADA
PENGAMATAN JUMLAH DAUN TANAMAN MINGGU KE-3

derajat Jumlah Kuadrat E Tabel
Sumber Variansi bebas Kuadrat Tengah F Hitung o 5%
(db) (JK) (KT) ’
Perlakuan 5 2.28 0.46 tn
Galat 12 14.66 1.22 0.37 3.12
Total 17 16.94 1.68

Ket : Angka yang diikuti dengan tanda tn berpengaruh tidak nyata terhadap o 5%.

Karena nilai F hitung = 0.37 lebih kecil dari F Tabel (5%) (5) (12) = 3.12 maka HO
diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh pemberian air limbah cucian ikan dan pupuk
NPK terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman caisim pada minggu ke-3 setelah tanam,

sehingga perhitungan tidak dilanjutkan ke uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).



Lampiran 2.d

TABEL 25

PERHITUNGAN ANAVA RATA-RATA PERTUMBUHAN JUMLAH DAUN
TANAMAN PADA MINGGU KE-4 SETELAH TANAM

PERLAKUAN 1 ULA2N GAN 3 TOTAL RATA-RATA
Air limbah cucian ikan 50 ml 7 6 7 20 6.67
Air limbah cucian ikan 70 ml 6 7 5 18 6.00
Air limbah cucian ikan 90 ml 8 6 7 21 7.00
Pupuk npk 20 ml 7 5 6 18 6.00
Pupuk NPK 40 ml 7 7 8 21 7.33
Pupuk NPK 60 ml 8 5 6 19 6.33
TOTAL 118
1. FAKTOR KOREKSI (FK)
FK =90 - I8 13920 77356
tn 6.3 18
2. JUMLAH KUADRAT (JK)
e JK Total =YY~ FK
=(72+ ...+ 6%) — 773,56
=790 — 773.56
=16.44

_XT?
e JK Perlakuan = - FK
=(20%+...+212)-FK
3
=778 -773.56
=4.44

e JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=16.44-4.44
=12.00

3 DERAJAT BEBAS (db)

e db Total =t.n-1
=6.3-1
=18-1
=17



e dbPerlakuan =t-1

e db Galat =t(n-1)
=6 (3-1)
=6 (2)
=12

4. KUADRAT TENGAH (KT)

K Perlak 4.44
o KT Perlakuan =ZKEfertakuan _24% _ 489
db perlakuan 5

_ JK Galat _ 12.00 _
o KT Galat STy 1.00

_ KT Perlakuan _ 0.89

e F Hitun —=—=0.89

KT Galat 100

TABEL 26
HASIL ANALISIS VARIANSI (ANAVA) SATU ARAH PADA PENGAMATAN
JUMLAH DAUN TANAMAN MINGGU KE-4

derajat
L Jumlah Kuadrat . F Tabel
Sumber Variansi b(%k;):;s Kuadrat (JK) Tengah (KT) F Hitung 0 5%
Perlakuan 5 4.44 0.89 tn
Galat 12 12.00 1.00 0.89 3.12
Total 17 16.44 1.89

Ket : Angka yang diikuti dengan tanda tn berpengaruh tidak nyata terhadap a 5%.

Karena nilai F hitung = 0.89 lebih kecil dari F Tabel (5%) (5) (12) = 3.12 maka HO
ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh pemberian air limbah cucian ikan dan pupuk
NPK terhadap jumlah daun tanaman selada pada minggu ke-4 setelah tanam, sehingga

perhitungan tidak dilanjutkan ke uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).



Lampiran 2.e

TABEL 27

PERHITUNGAN ANAVA RATA-RATA PERTUMBUHAN JUMLAH DAUN
TANAMAN PADA MINGGU KE-5 SETELAH TANAM

ULANGAN

PERLAKUAN 1 > 3 TOTAL RATA-RATA
Air limbah cucian ikan 50 ml 7 7 8 22 7.33
Air limbah cucian ikan 70 ml 8 7 9 24 8.00
Air limbah cucian ikan 90 ml 6 9 6 21 7.00
Pupuk npk 20 ml 8 9 6 23 7.67
Pupuk NPK 40 ml 7 7 7 21 7.00
Pupuk NPK 60 ml 7 7 7 21 7.00
TOTAL 131
1. FAKTOR KOREKSI (FK)
FK = G_T2 - 1312 — 17161 — 95339
tn 6.3 18
2. JUMLAH KUADRAT (JK)
e JK Total =YY~ FK
= (72 +...+7%) — 953.39
=971 — 953.39

=17.61

_XT?
e JK Perlakuan = - FK
(21%+...+22%2)-FK
3
957 — 953.39
=3.61

e JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=17.61-3.61
=14.00

3 DERAJAT BEBAS (db)

e db Total =t.n-1
=6.3-1
=18-1
=17



e dbPerlakuan =t-1

e db Galat =t(n-1)
=6 (3-1)
=6(2)
=12

4. KUADRAT TENGAH (KT)

o KT Perlakuan = Zreriatuan _ 391 g 7,

" db perlakuan T 5

o KTGalat =228 =20=177
e FHitung — ="Z8-2 =062
TABEL 28

HASIL ANALISIS VARIANSI (ANAVA) SATU ARAH PADA PENGAMATAN
JUMLAH DAUN TANAMAN MINGGU KE-5

derajat Jumlah Kuadrat E Tabel
Sumber Variansi bebas Kuadrat Tengah F Hitung o 5%
(db) (JK) (KT) ’
Perlakuan 5 3.61 0.72 tn
Galat 12 14.00 1.17 0.62 3.12
Total 17 17.61 1.89

Ket : Angka yang diikuti dengan tanda tn berpengaruh tidak nyata terhadap o 5%.

Karena nilai F hitung = 0.62 lebih kecil dari F Tabel (5%) (5) (12) = 3.12 maka HO
diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh pemberian air limbah cucian ikan dan pupuk
NPK terhadap jumlah daun tanaman selada (Lactuca sativa L.) pada minggu ke-5 setelah

tanam, sehingga perhitungan tidak dilanjutkan ke uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).



Lampiran 2.f

TABEL 29

PERHITUNGAN ANAVA RATA-RATA PERTUMBUHAN JUMLAH DAUN

TANAMAN PADA MINGGU KE-6 SETELAH TANAM

PERLAKUAN 1 ULAI2\| GAN 3 TOTAL RATA-RATA
Air limbah cucian ikan 50 ml 8 8 10 26 8.67
Air limbah cucian ikan 70 ml 10 9 9 28 9.33
Air limbah cucian ikan 90 ml 9 9 8 26 8.67
Pupuk npk 20 ml 6 8 10 24 8.00
Pupuk NPK 40 ml 9 8 9 26 8.67
Pupuk NPK 60 ml 8 7 7 23 7.67
TOTAL 153
1. FAKTOR KOREKSI (FK)
PR =02 B8 23009 2130050

tn 6.3 18

2. JUMLAH KUADRAT (JK)

XY’ FK

(8% + ...+ 7%) — 1300.50
1321 — 1300.50

= 20.50

e JK Total

y12
e JK Perlakuan = — - FK
(24%+...+22%)-FK
3
1305.67 — 1300.50
=5.17

e JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=3250-5.17
=15.33

3 DERAJAT BEBAS (db)

e db Total =t.n-1
=6.3-1
=18-1
=17



e dbPerlakuan =t-1

e db Galat =t(n-1)
=6 (3-1)
=6 (2)
=12

4. KUADRAT TENGAH (KT)

K Perlak 5.17
o KT Perlakuan =ZEferiakuan _ 517 _ 1 o3
db perlakuan 5

K Galat 15.33
e KT Galat = JK Galat _ 1533 _ 4 og
db Galat 12

. KT Perlakuan _ 1.03
e F Hitung = A -2 = 0.80
KT Galat 1.28

TABEL 30
HASIL ANALISIS VARIANSI (ANAVA) SATU ARAH PADA PENGAMATAN

JUMLAH DAUN TANAMAN MINGGU KE-6

derajat Jumlah Kuadrat E Tabel
Sumber Variansi bebas Kuadrat Tengah F Hitung o 5%
(db) (UK) (KT) ’
Perlakuan 5 719.87 143.97 tn
Galat 12 686.49 57.20 0.80 3.12
Total 17 1406,36 201.17

Ket : Angka yang diikuti dengan tanda tn berpengaruh tidak nyata terhadap o 5%.

Karena nilai F hitung = 0.80 lebih kecil dari F Tabel (5%) (5) (12) = 3.12 maka HO
diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh pemberian air limbah cucian ikan dan pupuk
NPK terhadap jumlah daun tanaman selada pada minggu ke-6 setelah tanam, sehingga

perhitungan tidak dilanjutkan ke uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).



Lampiran 2.9

TABEL 31

PERHITUNGAN ANAVA RATA-RATA PERTUMBUHAN JUMLAH DAUN

TANAMAN PADA MINGGU KE-7 SETELAH TANAM

PERLAKUAN 1 ULA2N GAN 3 TOTAL RATA-RATA
Air limbah cucian ikan 50 ml 9 10 9 28 9.33
Air limbah cucian ikan 70 ml 10 6 9 25 8.33
Air limbah cucian ikan 90 ml 10 8 7 25 8.33
Pupuk npk 20 ml 8 9 9 26 8.67
Pupuk NPK 40 ml 9 10 8 27 9.00
Pupuk NPK 60 ml 11 9 7 27 9.00
TOTAL 158
1. FAKTOR KOREKSI (FK)
FR == 158 20960 1386.89

tn 63 18
2. JUMLAH KUADRAT (JK)

e JK Total =YY* FK
= (92 +... +92) — 1386.89
= 1414 — 1386.89
=27.11

y12
e JK Perlakuan = — - FK
(28%+...+27%)-FK
3
1389.33 — 1386.89
2.44

e JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=27.11-2.44
=24.67

3 DERAJAT BEBAS (db)

e db Total =t.n-1
=6.3-1
=18-1
=17

e dbPerlakuan =t-1
=6-1
=5



e db Galat =t(n-1)
=6 (3-1)
=6 (2)
=12

4. KUADRAT TENGAH (KT)

_JK Perlakuan

e KT Perlakuan =24 - 0.49

“db perlakuan 5

_ JK Galat _ 24.67

o KT Galat = S = 2 = 2.06
e FHitung = R = 20 = 0.24
TABEL 32

HASIL ANALISIS VARIANSI (ANAVA) SATU ARAH PADA PENGAMATAN
JUMLAH DAUN TANAMAN MINGGU KE-7

derajat Jumlah Kuadrat

Sumber Variansi bebas Kuadrat Tengah F Hitung Fangel
(db) (JK) (KT) °
Perlakuan 5 2.44 0.49 tn
Galat 12 24.67 2.06 0.24 312
Total 17 27.11 2.55

Ket : Angka yang diikuti dengan tanda tn berpengaruh tidak nyata terhadap a 5%.

Karena nilai F hitung = 0.24 lebih kecil dari F Tabel (5%) (5) (12) = 3.12 maka HO
diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh pemberian air limbah cucian ikan dan pupuk
NPK terhadap jumlah daun tanaman selada pada minggu ke-7 setelah tanam, sehingga

perhitungan tidak dilanjutkan ke uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).



Lampiran 2.h

TABEL 33

PERHITUNGAN ANAVA RATA-RATA PERTUMBUHAN JUMLAH DAUN
TANAMAN PADA MINGGU KE-8 SETELAH TANAM

PERLAKUAN 1 ULAI; GAN 3 TOTAL RATA-RATA
Air limbah cucian ikan 50 ml 9 10 11 30 10.00
Air limbah cucian ikan 70 ml 10 7 11 28 9.33
Air limbah cucian ikan 90 ml 10 8 8 26 8.67
Pupuk npk 20 ml 9 9 10 28 9.33
Pupuk NPK 40 ml 9 9 9 27 9.00
Pupuk NPK 60 ml 9 13 8 30 10.00
TOTAL 169
1. FAKTOR KOREKSI (FK)
FR =902 207 2051 - 586,72

tn 63 18
2. JUMLAH KUADRAT (JK)

e JK Total =YY~ FK
= (9% + ... +82%) —1586.72
= 1619 — 1586.72
=32.28

2
e JKPerlakuan = D FK

n
=(30%+...+30%)-FK
3
= 1591.00 — 1586.72
=4.28

e JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=32.28-4.28
=28.00

3 DERAJAT BEBAS (db)

e db Total =t.n-1
=6.3-1
=18-1
=17

e dbPerlakuan =t-1
=6-1=5



e db Galat =t(n-1)
=6 (3-1)
=6 (2)
=12

4. KUADRAT TENGAH (KT)

K Perlakuan 4.28
= JR Perlakuan _ 228 _ 1 g6

e KT Perlakuan

" db perlakuan T 5

_ JK Galat _ 28.00 _
e KT Galat STy ke 2.33

_ KT Perlakuan _ 0.86

= =0.37
KT Galat 233

e F Hitung

TABEL 34
HASIL ANALISIS VARIANSI (ANAVA) SATU ARAH PADA PENGAMATAN
JUMLAH DAUN TANAMAN MINGGU KE-8

derajat Jumlah Kuadrat F Tabel
Sumber Variansi bebas Kuadrat Tengah F Hitung o 5%
(db) (JK) (KT) °
Perlakuan 5 4.28 0.86 tn
Galat 12 28.00 2.33 037 312
Total 17 32.28 3.19

Ket : Angka yang diikuti dengan tanda tn berpengaruh tidak nyata terhadap a 5%.

Karena nilai F hitung = 0.37 lebih kecil dari F Tabel (5%) (5) (12) = 3.12 maka HO
diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh pemberian air limbah cucian ikan dan pupuk
NPK terhadap jumlah daun tanaman selada pada minggu ke-8 setelah tanam, sehingga

perhitungan tidak dilanjutkan ke uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).



Lampiran 3

TABEL 35
RATA-RATA PERTUMBUHAN JUMLAH DAUN TANAMAN SELADA (Lactuca sativa
L.) SELAMA 8 MINGGU AKIBAT PEMBERIAN LIMBAH AIR CUCIAN IKAN DAN
PUPUK NPK

Umur Tanaman (MST)

Perlakuan 1 5 3 4 5 5 3 TOTAL Rata-Rata
Air limbah cucian ikan 50 ml 44  4.96 58 567 66 687 75 49 7.21
Air limbah cucian ikan 90 ml 6.4 666 7.16 763 7.87 8.13 8.83 61.08 7.04
Pupuk NPK 20 ml 543 6.16 6.83 723 757 783 847 5759 7
Pupuk NPK 40 ml 6.23 6.63 7.26 8 8 8.13 877 61.45 7.13

E Nilai Terendah
D Nilai Tertinggi



Lampiran 4. Perhitungan Analisis Variansi terhadap pertumbuhan tinggi tanaman selada

(Lactuca sativa L.) akibat pemberian limbah air cucian ikan dan pupuk NPK

Lampiran 4.a

TABEL 36
PERHITUNGAN ANAVA RATA-RATA PERTUMBUHAN TINGGI TANAMAN PADA
MINGGU KE-1 SETELAH TANAM

ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 5 3 TOTAL RATA
Air limbah cucian ikan 50 ml 3.50 4.20 5.50 13.2 4.4
Air limbah cucian ikan 70 ml 4.40 5.30 5.80 15.5 5.16
Air limbah cucian ikan 90 ml 5.50 6.20 7.40 19.2 6.4
Pupuk npk 20 ml 6.10 5.30 4.90 16.3 5.43
Pupuk NPK 40 ml 7.70 6.60 4.40 18.7 6.23
Pupuk NPK 60 ml 6.10 8.00 6.10 20.2 6.73
TOTAL 103.1

1. FAKTOR KOREKSI (FK)

GT? _ 103.1% _ 10629.61

FK = =590.53
tn 6.3 18
2. JUMLAH KUADRAT (JK)
e JK Total =YY~ FK
= (3.5%+ ...+ 6.102) —590.53
= 478.3 — 422.43

= 55.87

_Xxr?
e JK Perlakuan = — - FK
=(13.2%2+...+13%)-FK
3
= 425.41-422.43
=2.98

¢ JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=55.87 —-2.98
=52.89



3 DERAJAT BEBAS (db)

e db Total =t.n-1
=6.3-1
=18-1
=17

e dbPerlakuan =t-1
=6-1
=5

o db Galat =t(n-1)
=6 (3-1)
=6 (2)
=12

4. KUADRAT TENGAH (KT)
e KT Perlakuan

K Perlakuan 2.98
— JX Perlakuan _ 298 — 059
db perlakuan 5

K Gal 52.89
e KT Galat — JK Galat _ 5289 _ 4 40
db Galat 12

. KT Perlak 0.59
e F Hitung - &l ferraruan _ 0>7 - 0.13
KT Galat 4.40

TABEL 37
HASIL ANALISIS VARIANSI (ANAVA) SATU ARAH PADA PENGAMATAN TINGGI
TANAMAN MINGGU KE-1

sumber Variansi derajat Jumlah Kuadrat E Hitun F Tabel
bebas (db) Kuadrat (JK) Tengah (KT) 9 as%
Perlakuan 5 55.87 0.59 tn
Galat 12 52.89 4.40 0.36 3.12
Total 17 108.76 4.99

Ket : Angka yang diikuti dengan tanda tn berpengaruh tidak nyata terhadap a 5%.

Karena nilai F hitung = 0.36 lebih kecil dari F Tabel (5%) (5) (12) = 3.12 maka HO
diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh pemberian air limbah dan pupuk NPK
terhadap tinggi tanaman selada pada minggu ke-1 setelah tanam, sehingga perhitungan tidak

dilanjutkan ke uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).



Lampiran 4.b

TABEL 38
PERHITUNGAN ANAVA RATA-RATA PERTUMBUHAN TINGGI TANAMAN PADA
MINGGU KE-2 SETELAH TANAM

ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 > 3 TOTAL RATA
Air limbah cucian ikan 50 ml 4.00 4.90 6.00 14.9 4,96
Air limbah cucian ikan 70 ml 5.10 6.00 6.20 17.3 5.76
Air limbah cucian ikan 90 ml 6.20 6..00 7.80 20 6.66
Pupuk npk 20 ml 6.80 7.10 4.60 18.5 6.16
Pupuk NPK 40 ml 8.10 6.90 4.90 19.9 6.63
Pupuk NPK 60 ml 7.10 8.20 7.30 22.6 7.53
TOTAL 113.2
1. FAKTOR KOREKSI (FK)
FK = G_T2 _ 113.22 _ 1281424 _ 711.90

tn 63 18
2. JUMLAH KUADRAT (JK)

e JK Total =YY~ FK

(4.002 + ... +7.302) —711.90
737.72 - 711.902

= 25.82

2
e JK Perlakuan L7 —FK

n
(14.92+...+22.6%) - FK
3
= 723.44 - 711.90
=11.52

e JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=2582-11.52
=143

3 DERAJAT BEBAS (db)

e db Total =t.n-1
=6.3-1
=18-1
=17



e dbPerlakuan =t-1
=6-1
=5

e db Galat =t(n-1)
=6 (3-1)
=6(2)
=12

4. KUADRAT TENGAH (KT)

_ JK Perlakuan _ 11.52

e KT Perlakuan b perlakuan === 2.30
o KT Galat = {i’; gzzz = % = 1.19
. _ KT Perlakuan _ 2.30 _
e F Hltung = —KT Galat = 1—19 =1.93
TABEL 39

HASIL ANALISIS VARIANSI (ANAVA) SATU ARAH PADA PENGAMATAN TINGGI
TANAMAN MINGGU KE-2

Sumber Variansi derajat Jumlah Kuadrat F Hitun F Tabel
bebas (db) Kuadrat (JK) Tengah (KT) 9 as%
Perlakuan 5 11.52 2.30 n
Galat 12 14.3 1.19 1.93 3.12
Total 17 25.82 3.49

Ket : Angka yang diikuti dengan tanda tn berpengaruh tidak nyata terhadap o 5%.

Karena nilai F hitung = 1.93 lebih kecil dari F Tabel (5%) (5) (12) = 3.12 maka HO
diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh pemberian air limbah cucian ikan dan pupuk
NPK terhadap tinggi tanaman selada pada minggu ke-2 setelah tanam, sehingga perhitungan

tidak dilanjutkan ke uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).



Lampiran 4.c

TABEL 40

PERHITUNGAN ANAVA RATA-RATA PERTUMBUHAN TINGGI TANAMAN PADA

MINGGU KE-3 SETELAH TANAM

ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 5 3 TOTAL RATA
Air limbah cucian ikan 50 ml 4.80 6.10 6.50 17.4 5.8
Air limbah cucian ikan 70 ml 6.70 6.40 6.60 19.7 6.5
Air limbah cucian ikan 90 ml 7.00 6.40 8.10 215 7.16
Pupuk npk 20 ml 7.30 7.50 5.70 20.5 6.83
Pupuk NPK 40 ml 8.70 7.30 5.80 21.8 7.26
Pupuk NPK 60 ml 7.90 8.50 7.70 24.1 8.03
TOTAL 125
1. FAKTOR KOREKSI (FK)
FK = S5 = 1257 15925 _ ggg.05
tn 6.3 18
2. JUMLAH KUADRAT (JK)
e JK Total =YY~ FK
= (4.80% + ... + 7.70%) —868.05
=906.61 — 868.05
= 38.56
e JK Perlakuan = ZTTZ - FK
=(17.4%+...+241%2)-FK
3
= 876.46 —868.05
=8.41
e JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=38.56-8.41
=30.15
3 DERAJAT BEBAS (db)
e db Total =t.n-1
=6.3-1
=18-1

=17



e dbPerlakuan =t-1
=6-1
=5

e db Galat =t(n-1)
=6 (3-1)
=6(2)
=12

4, KUADRAT TENGAH (KT)
e KT Perlakuan

K Perlakuan 8.41
= ]— =——=1.68
db perlakuan 5

_ JK Galat _ 30.15

e KT Galat = [0 0251
* FHitung =T = 22206
TABEL 41

HASIL ANALISIS VARIANSI (ANAVA) SATU ARAH PADA PENGAMATAN TINGGI
TANAMAN MINGGU KE-3

Sumber \Variansi derajat Jumlah Kuadrat E Hitun F Tabel
bebas (db) Kuadrat (JK) Tengah (KT) 9 ws5%
Perlakuan 5 8.41 1.68 tn
Galat 12 30.15 2.51 0.66 3.12
Total 17 38.56 4.19

Ket : Angka yang diikuti dengan tanda tn berpengaruh tidak nyata terhadap o 5%.

Karena nilai F hitung = 0.60 lebih kecil dari F Tabel (5%) (5) (12) = 3.12 maka HO
diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh pemberian air limbah cucian ikan dan pupuk
NPK terhadap jumlah daun tanaman selada pada minggu ke-3 setelah tanam, sehingga

perhitungan tidak dilanjutkan ke uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).



Lampiran 4.d

TABEL 42
PERHITUNGAN ANAVA RATA-RATA PERTUMBUHAN TINGGI TANAMAN
PADA MINGGU KE-4 SETELAH TANAM

ULANGAN RATA-

PERLAKUAN 1 > 3 TOTAL RATA
Air limbah cucian ikan 50 ml 5.00 5.30 6.70 17 5.67
Air limbah cucian ikan 70 ml 7.10 6.90 7.00 21 7.00
Air limbah cucian ikan 90 ml 7.50 7.00 8.40 22.9 7.63
Pupuk npk 20 ml 7.70 8.00 6.00 21.7 7.23
Pupuk NPK 40 ml 9.10 7.70 6.20 23 8.00
Pupuk NPK 60 ml 8.30 8.40 8.00 24.7 8.2
TOTAL 130.3
1. FAKTOR KOREKSI (FK)

EK = G_T2 - 130.82 _ 16978.09 _ 94322

tn 6.3

18

2. JUMLAH KUADRAT (JK)

e JK Total

e JK Perlakuan

e JK Galat

XY~ FK

964.09 —943.
=20.87

2
ZL_FK

3
954.79 — 943.
=11.57

22

n
(172+...+2522) _FK

22

= JK Total — JK Perlakuan

=20.87 - 11.57
=93

3 DERAJAT BEBAS (db)

e db Total

=t.n-1
=6.3-1
=18-1
=17

(5.00% + ... + 8.002) —943.22



e dbPerlakuan =t-1
=6-1
=5

e db Galat =t(n-1)
=6 (3-1)
=6(2)
=12

4. KUADRAT TENGAH (KT)

_ JK Perlakuan _ 11.57

e KT Perlakuan = =231
db perlakuan 5
o KT Galat = JKGalat _ 33 _ 0,75
db Galat 12
* FHitung = =2 23,08
TABEL 43

HASIL ANALISIS VARIANSI (ANAVA) SATU ARAH PADA PENGAMATAN TINGGI
TANAMAN MINGGU KE-4

derajat Jumlah Kuadrat F Tabel

SUmberVanansl - pohas (db) - Kuadrat JK) Tengah (KT) T N9 g 50y
5 11.57 2.31

Perlakuan 3.08" 312
Galat 12 9.3 0.75
Total 17 20.87 3.06

Ket : Angka yang diikuti dengan tanda tn berpengaruh tidak nyata terhadap a 5%.

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih kecil dari F tabel (5%) (5) (12)
maka HO diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh pemberian air limbah cucian ikan dan
pupuk NPK terhadap pertumbuhan tinggi tanaman selada pada minggu ke-3 setelah tanam,

sehingga perhitungan tidak dilanjutkan ke uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).



Lampiran 4.e

TABEL 44

PERHITUNGAN ANAVA RATA-RATA PERTUMBUHAN TINGGI TANAMAN PADA

MINGGU KE-5 SETELAH TANAM

ULANGAN RATA-

PERLAKUAN 1 > 3 TOTAL RATA
Air limbah cucian ikan 50 ml 5.8 7 7 19.8 6.60
Air limbah cucian ikan 70 ml 7.6 7 7.2 21.8 7.26
Air limbah cucian ikan 90 ml 7.8 7.3 8.5 23.6 7.87
Pupuk NPK 20 ml 8 8.2 6.5 22.7 7.57
Pupuk NPK 40 ml 9.3 8 6.5 23.8 8
Pupuk NPK 60 ml 8.5 9.2 8.3 26 8.66
TOTAL 137.7
1. FAKTOR KOREKSI (FK)

FK = G_T2 - 137.72 _ 18961.29 _ 1053.40

tn 6.3 18
2. JUMLAH KUADRAT (JK)

e JK Total =YY* FK
=(5.82+... +8.32%) -
=1029.38 —1053.40
=24.02

2
e JK Perlakuan = L FK

n
=(19.82+...+ 262 ) - FK
3
= 1060.65 — 1053.40
=7.22

e JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=24.02-7.22
=16.8

3 DERAJAT BEBAS (db)

e db Total =t.n-1
=6.3-1
=18-1
=17



e dbPerlakuan =t-1
=6-1
=5

e db Galat =t(n-1)
=6 (3-1)
=6(2)
=12

4. KUADRAT TENGAH (KT)

K Perlakuan 7.22
= JK Perlakuan _ 722 _ 1.44

e KT Perlakuan =
db perlakuan 5

_ JK Galat _ 16.8 _

e KT Galat oot 1 - L4
e FHitung = T = = 102
TABEL 45

HASIL ANALISIS VARIANSI (ANAVA) SATU ARAH PADA PENGAMATAN TINGGI
TANAMAN MINGGU KE-5

Sumber Variansi derajat Jumlah Kuadrat E Hitun F Tabel

bebas (db) Kuadrat (JK) Tengah (KT) 9 as5%
5 7.22 1.44

Perlakuan 1020 312
Galat 12 16.8 1.4
Total 17 24.02 2.84

Ket : Angka yang diikuti dengan tanda tn berpengaruh tidak nyata terhadap a 5%.

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih kecil dari F tabel (5%) (5) (12)
maka HO diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh pemberian air limbah cucian ikan dan
pupuk NPK terhadap pertumbuhan tinggi tanaman selada pada minggu ke-5 setelah tanam,

sehingga perhitungan tidak dilanjutkan ke uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).



Lampiran 4.f

TABEL 46
PERHITUNGAN ANAVA RATA-RATA PERTUMBUHAN TINGGI TANAMAN
PADA MINGGU KE-6 SETELAH TANAM

ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 > 3 TOTAL RATA
Air limbah cucian ikan 50 ml 6 7.3 7.3 20.6 6.87
Air limbah cucian ikan 70 ml 7.8 7.4 7.5 22.7 7.57
Air limbah cucian ikan 90 ml 8 7.7 8.7 24.4 8.13
Pupuk npk 20 ml 8.3 8.4 6.8 23.5 7.83
Pupuk NPK 40 ml 95 8.2 6.7 24.4 8.13
Pupuk NPK 60 ml 8.8 9.4 8.6 26.8 8.93
TOTAL 142.4
1. FAKTOR KOREKSI (FK)
EK = G_T2 - 142.42 — 20277.76 — 1126.54
tn 6.3 18
2. JUMLAH KUADRAT (JK)
e JK Total =YY~ FK
=(6%+...+8.6%) —
=1141.24 —1126.54
=147

2
e JK Perlakuan L7 —FK

n
(19.8%+ ... +26%) - FK
3
= 1133.62 — 1126.54
=7.08

e JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=14.7-7.08
=7.62

3. DERAJAT BEBAS (db)

e db Total =t.n-1
=6.3-1
=18-1
=17



e dbPerlakuan =t-1
=6-1
=5

e db Galat =t(n-1)
=6 (3-1)
=6(2)
=12

4, KUADRAT TENGAH (KT)
e KT Perlakuan

K Perlakuan 7.08
- JX Perlakuan _ 798 _ 141

db perlakuan 5

_ JK Galat _ 7.62

e KT Galat = L0 = 22 = 0,63
e F Hitung = T = = 2.23
TABEL 47

HASIL ANALISIS VARIANSI (ANAVA) SATU ARAH PADA PENGAMATAN TINGGI
TANAMAN MINGGU KE-6

derajat

L Jumlah Kuadrat : F Tabel
Sumber Variansi b(%tée;s Kuadrat (JK) Tengah (KT) F Hitung 0 5%
5 7.08 1.41
Perlakuan 5 93t 3.12
Galat 12 7.62 0.63
Total 17 14.7 2.04

Ket : Angka yang diikuti dengan tanda tn berpengaruh tidak nyata terhadap o 5%.

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih kecil dari F tabel (5%) (5) (12)
maka HO diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh pemberian air limbah cucian ikan dan
pupuk NPK terhadap pertumbuhan tinggi tanaman selada pada minggu ke-5 setelah tanam,

sehingga perhitungan tidak dilanjutkan ke uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).



Lampiran 4.9

TABEL 48
PERHITUNGAN ANAVA RATA-RATA PERTUMBUHAN TINGGI TANAMAN PADA
MINGGU KE-7 SETELAH TANAM

ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 > 3 TOTAL RATA
Air limbah cucian ikan 50 ml 6.5 7.6 75 21.6 7.20
Air limbah cucian ikan 70 mi 8.1 1.7 1.7 23.5 7.83
Air limbah cucian ikan 90 ml 8.3 8 8.9 25.2 8.40
Pupuk npk 20 ml 8.6 8.6 7 24.2 8.07
Pupuk NPK 40 ml 9.7 8.5 7.1 25.3 8.43
Pupuk NPK 60 ml 9 9.6 8.9 27.5 9.17
TOTAL 147.3
1. FAKTOR KOREKSI (FK)
EK = G_T2 - 147.32 _ 21697.29 _ 1205.40

tn 6.3 18
2. JUMLAH KUADRAT (JK)

e JK Total =YY* FK
=(6.5%2+... +8.9?%) —
=1218.59 — 1205.40
=13.19

2
e JK Perlakuan = L FK

n
=(21.6%+... +27.52)-FK
3
=1211.94 — 1205.40
=6.54
e JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=13.19-6.54
=6.65

3. DERAJAT BEBAS (db)

e db Total =t.n-1
=6.3-1
=18-1
=17



e dbPerlakuan =t-1
=6-1
=5

e db Galat =t(n-1)
=6 (3-1)
=6(2)
=12

4. KUADRAT TENGAH (KT)

JK Perlakuan 6.54
=——=—-=1.30

e KT Perlakuan =
db perlakuan 5

e FHitung = ST - 0= 236
TABEL 49

HASIL ANALISIS VARIANSI (ANAVA) SATU ARAH PADA PENGAMATAN
TINGGI TANAMAN MINGGU KE-7

derajat Jumlah Kuadrat F Tabel

Sumber Variansl  opas (db) Kuadrat JK) Tengah (KT) T H1UNG g sop
S 6.54 1.30

Perlakuan 2 36 312
Galat 12 6.65 0.55
Total 17 13.19 1.85

Ket : Angka yang diikuti dengan tanda tn berpengaruh tidak nyata terhadap a 5%.

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih kecil dari F tabel (5%) (5) (12)
maka HO diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh pemberian air limbah cucian ikan dan
pupuk NPK terhadap pertumbuhan tinggi tanaman selada pada minggu ke-5 setelah tanam,

sehingga perhitungan tidak dilanjutkan ke uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).



Lampiran 4.h

TABEL 50
PERHITUNGAN ANAVA RATA-RATA PERTUMBUHAN TINGGI TANAMAN PADA
MINGGU KE-8 SETELAH TANAM

ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 5 3 TOTAL RATA
Air limbah cucian ikan 50 ml 6.7 8 7.8 22.5 7.50
Air limbah cucian ikan 70 ml 8.7 8.2 8.1 25 8.33
Air limbah cucian ikan 90 ml 8.8 8.5 9.2 26.5 8.83
Pupuk npk 20 ml 9 9 7.4 25.4 8.47
Pupuk NPK 40 ml 9.9 8.8 7.6 26.3 8.77
Pupuk NPK 60 ml 9.3 9.9 9.2 28.4 9.47
TOTAL 154.1
1. FAKTOR KOREKSI (FK)
EK = G_T2 - 154.12 _ 2374681 _ 1319 26

tn 6.3 18
2. JUMLAH KUADRAT (JK)

XY’ FK

(6.7 + ... +9.2%) —
1333.71 —1319.26
=14.45

e JK Total

2
e JK Perlakuan = L FK

n
= (22.52+...+28.42) - FK
3
= 1325.63 —1319.26
=6.37
e JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=14.45-6.37
=8.08

3. DERAJAT BEBAS (db)

e db Total =t.n-1
=6.3-1
=18-1
=17



e dbPerlakuan =t-1
=6-1
=5

e db Galat =t(n-1)
=6 (3-1)
=6 (2)
=12

4. KUADRAT TENGAH (KT)

K Perlakuan 6.37
= JRPerlakuan _ 637 —1.27

e KT Perlakuan =
db perlakuan 5

_ JK Galat _ 8.08

o KT Galat Y Ty =0.67
e FHitung = T = 2 = 1.89
TABEL 51

HASIL ANALISIS VARIANSI (ANAVA) SATU ARAH PADA PENGAMATAN TINGGI
TANAMAN MINGGU KE-8

sumber Variansi derajat Jumlah Kuadrat E Hitun F Tabel
bebas (db) Kuadrat (JK) Tengah (KT) 9 ws5%
Perlakuan 5 6.37 1.27 tn
Galat 12 8.08 0.67 1.89 3.12
Total 17 14.45 1.94

Ket : Angka yang diikuti dengan tanda tn berpengaruh tidak nyata terhadap a 5%.

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih kecil dari F tabel (5%) (5) (12)
maka HO diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh pemberian air limbah cucian ikan dan
pupuk NPK terhadap pertumbuhan tinggi tanaman selada pada minggu ke-5 setelah tanam,

sehingga perhitungan tidak dilanjutkan ke uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).



Lampiran 5

TABEL 52

RATA-RATA PERTUMBUHAN TINGGI TANAMAN SELADA (Lactuca sativa L.)
SELAMA 8 MINGGU AKIBAT PEMBERIAN LIMBAH AIR CUCIAN IKAN ATAU
PUPUK NPK

Umur Tanaman (MST) Rata-

1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL Rata
|inlimbetiuciiensOm A4 £95' 58 567 68 GRT 72 T 40 Giz)

Air limbah cucianikan70 ml  5.16 5.76 6.5 7 726 757 7.83 8.33 5541 6.926

Air limbah cucianikan90ml 6.4 6.66 7.16 7.63 7.87 813 84 883 61.08 7.635

Pupuk NPK 20 ml 543 6.16 6.83 7.23 757 7.83 807 847 5759 7.198

Pupuk NPK 40 ml 6.23 6.63 7.26 8 8 813 843 877 6145 7.681

E Nilai Tertinggi
E Nilai Terendah

Perlakuan




Lampiran 6. Perhitungan analisis variansi terhadap berat basah tanaman selada
(Lactucasativa L.) akibat pemberian limbah air cucian ikan maupun pupuk
NPK

TABEL 53
PERHITUNGAN ANAVA PERBANDINGAN PENGARUH AIR LIMBAH CUCIAN IKAN DAN
PUPUK NPK TERHADAP BERAT BASAH/SEGAR TANAMAN

ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 5 3 TOTAL RATA
Air limbah cucian ikan 50 mi 10.2 12.5 18.3 41 13.67
Air limbah cucian ikan 70 ml 11.5 14.4 17.8 43.7 14.57
Air limbah cucian ikan 90 mi 14.7 16.7 16.8 48.2 16.07
Pupuk npk 20 ml 12.4 11.8 14.3 38.5 12.83
Pupuk NPK 40 ml 10.8 11.3 13.7 35.8 11.93
Pupuk NPK 60 ml 14.3 14.9 12.8 42 14.00
TOTAL 249.2

1. FAKTOR KOREKSI (FK)

GT? _ 24922 _ 62100.64

FK = 2= = 3450.03
tn 6.3 18
2. JUMLAH KUADRAT (JK)
e JK Total =YY~ FK

=(10.22 +... + 12,82) — 3450.03
= 3988.66 — 3450.03
= 538.63

xre
e JKPerlakuan ==— —FK
(41%+...+42%)-FK
3

3480.60 — 3450.03
30.57

e JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=538.63 — 30.57
=508.06

3 DERAJAT BEBAS (db)

e db Total =t.n-1
=6.3-1
=18-1
=17



e dbPerlakuan =t-1
=6-1
=5

e db Galat =t(n-1)
=6 (3-1)
=6(2)
=12

4. KUADRAT TENGAH (KT)

_ JK Perlakuan _ 30.57

e KT Perlakuan = G periakuan ~ 5 - 6.11

o KT Galat = = = 423

e FHitung = A =22 0.14
TABEL 54

HASIL ANALISIS VARIANSI (ANAVA) SATU ARAH PADA BERAT BASAH
TANAMAN SELADA

derajat Jumlah Kuadrat

Sumber Variansi bebas Kuadrat Tengah F Hitung FaT;aOk;el
(db) (JK) (KT) °
Perlakuan 5 30.57 6.11 t
Galat 12 508.06 42.3 0.14 3.12
Total 17 1406,36 201.17

Ket : Angka yang diikuti dengan tanda tn berpengaruh tidak nyata terhadap a 5%.

Karena nilai F hitung = 0.62 lebih kecil dari F Tabel (5%) (5) (12) = 3.12 maka HO
diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh pemberian air limbah cucian ikan dan pupuk
NPK terhadap jumlah daun tanaman selada pada minggu ke-6 setelah tanam, sehingga

perhitungan tidak dilanjutkan ke uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).



Lampiran 7

Foto-foto selama penelitian

Gambar kelompok 2> 8 (MST)



Gambar kelompok 4-> 8 (MST)



Gambar kelompok 6> 8 (MST)



